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ABSTRACT

Sustninable Dry Land Mupapement Model on Corn Agribusiness System (Y. Pujiliarti, ©. Harid]aja,
Erlyatno, and L W. Rusastra): The study simed af building model of dry land management, Dynamic System
Analysiz was used to build model and Powersim 2,51 version for simulating, The parameter used in medel were
fertilizer (uren, 5P-36, ACL), productivity {com, cassava, munghcan), soil nutrient (M, P, K} crop nutrient
requirements (com, cassavi, mungbean, mucuna), price (com, cassava, munghean com flour, feed, ures, SP-36,
KL, food security credit, area planted of (maize, cassuve, mungbean), area harvested of (malze, CRSSLYE,
munghean), (com, cassava, mungbean) production, wages and farmer income.  Sustainable indicator for coology
aspect was soil ferility level, economic aspeets were productivity end farmier income, and social aspecls were job
possibility and traditions. The simulation result indicated that sustainable dry land management can Imprave soil
fertility and increase furmer revenue, became sustainable farming system and farmer socicty, On the other hand,
conventional dey land management decreased soil fieetility and yield, coused farmer eumings to decrease and a furm
uctivity could not be continued, Fertilizer distribution did not fulfill farmer requirement, which caused ferlilizer
scarcity. Food security credit increased fertilizer application. Com was processed Lo com flour or feed to give value

added,
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PENDAHULUAN

Kepialan agribinis di satu sisi berdampak
positif’ terhadap perekonomisn negara, disisi lain
kepiatan tersebut  becdampak  negatif terhadap
lingkungan seperti terjadinva  pencemaran  dan
menurunnya kualitas sumberdaya alam. Penurunan
produktivitas lahan diakibatkan penpggunaan lahan
secara berlebihan atay terjadinva salah penpgunaan
lahan korena  kurangnya pengetahuan  petani,
rendahnya modal yang dimiliki petani dan adanya
tuntutan dalam memenuhi kebutuhan hidup petani.
Hal tersebut terlibat dari Banyaknya lshan yang
terdegradasi  seperti,  lahan  yang  tererosi,
mEeTurnya tingkat kesuburan Lanah,
terakumulasinya senyawa-senyawa beracun (foxic),
atau teadinya pemadatan tanah dan bertambah
luasnya lahan kritis (Sitorus, 2001; Arsyad, 2000).
Pada tahun 2004 [uas lahan kritis di Kabupaten
Lampung Selatan mencapui 24.579 ha atau 7,3%
luas daraten di Lampung Selatan, Denpan demikian

s

perlu difakukan upava pencepalian apar luas lahan
kritis tidak bertambah melalui pengelalaan lahan,

Pengelelnan  lahan  vang  baik  adaelah
pengelalaan yang berdasarkan pada fzas manfaat
dan azas kelestarian. Pengelolaan lahan dengan
memperhatikan kedus azas tersebul akan dapat
melestarikan  fungsi  lahan, sehinpga  kepiatan
usahatani dapat berkelanjutan dan petani sebagai
masyarakat  tani  dapat  derus beraklivitas.
Pengelolaan [ahan secara baik perlu  dilakukan
mitlai dari perencanaun penpgunaan lahan sampai
pada dampak dari kegiatan agribisnis terhadap
linglkungan.

Dalarm  pengelolaan  lahan  berkelanjutan
seluruh  aspek, baik aspek  ckolopis, ekonomi
maupun aspek sosial perfu dipertimbangkan. Untuk
itu direncang model pengelolaan lahan  kering
berkelanjutan yang dapat melestarikan fungsi lahan
dan kepgistan agribisnis pada suatu daerah dapat
dilakukan sccara berkelanjutan serta masyarakat
tani dapat terus beraklivitas sehagai petani.
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Penelitian ini bertujuan merancang  bangun
model pengelolaan fahan kering berkelanjutan pada
sistem agribisnis jagung.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waliu Penelitian

Rancang bangun model dilukukan untuk lahan
kering di zona IVax2, Studi kasus pada simulasi
model menggunaken data zana 1Vaxd di Kecamalan
Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Sclatan.
Pengompulan data dilakukan mulai Agustus 20403
sampai April 2005, Zona [Vax2 yaitu lahan kering

dataran  rendah  vang lembab dan  memiliki
kelerengan ~ <8%  dengan  drainasc  baik,
dipcruntukkan  untuk  pengembangan sislem

pertanian dengan komaoditas ulama tanaman pangan
{BPTP Lampung, 2002}

Metodologi

Rancang bangun model  penpelolsan lahan
kering dilakukan dengan pendekatan sistem dinamik.
Langkah pettama dalam merancang made] sistem
dinamik adalah membuat disgram lingkar scbab
akibat (Gumbar 1) yang beefungsi sebagai
gambaran  hubungan selab akibat yang terjadi
dalom pengelolaan lahun. Kedua membuat diagram
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Model pengelolaan lahan kering terbentuk dari
empat sub-model yang saling berinteruksi, yailu
suhmodel sarana  produksi, submodel produksi,
sybmodel  penpolaban  hasil  dan submode]
lingkungan. Pada subsistem produksi diteropkan
{eknologi konservasi tanah dan air yang meliputi,
penggunaan pupuk berimbang {penpgunaan pupuk
sesuai harn tonoh dan kebutuhan tanaman), pupuk
kandang sapi dengan dosis 5 ton ha', dan pola
porgiliran tanaman. Dasis pupuk urea, SP-36 dan
KCl pada model pengelalaan lahan berkelunjutan
dihitung dengan memus:

P = {{SP x H)— Ht}/ EP/ KD, dimana
P = Jumlsh pupuk yang dibutuhkan (kg ha™)

SP = Sasaran produksi (kg ha') = 5.000 kg ha”

H = Kebutuhan hara untuk menghasilkan 1 kg
hasil (kg kg™ hasil}

H{ =Hara tanah yang tersedia untuk tanaman

(kg by
EF = Efisiensi pupuk (%)
KP* = Kadar hara dalam pupuk (%3]
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Gambar 1. Diagram sehab akibat pengelolaan luhan kering pada sistem agribisnis jagung.
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Simulasi model pengelolaan lahan tepat guna
(PLTG) mengajukan dua skenario, yaity skenarip-|
mengpunakan  dosis pupuk  berimbang, pupuk
kandang sapi, dan pola tanam jagung - ubi kayu -
(agung-kacang hijau-Mucuma prurirens {benguk
varietas putih) dan skenario-2 menggunakan dosis
pupuk berimbang, pupuk kandang sapi, dan pola
usaha tanaman-ternak (sapi), denpan pola tanam
Jagung — ubi kayu + (jagung-mucuna). Populasi
Jagung pada musim tanam ketiga (MT-2} 67% dari
populasi jagung monokultur (2 bards tanaman
Jagung, 1 baris tanaman ubi kayw). Populasi kacang
hijau dan mucuna pada MT-3 25% dari populasi
jagung monokultur (diantara dus baris bekas
lanaman jagung). Pada MT-1 jagung ditanam
monokultur.  Jarak tanam jogung 73-150 em x 20
em, jarak tanam ubi kayu 225 cm x 50 cm, jarak
tanam kacang hijau 30-160 cm x 20 cm dan jarak
lanom mucuna 100 cm x 50 em. Schelum hasif
tanaman pada musim berjalan dipanen, tanaman
uniuk musim berikutnya sudah ditanam denpan
tujuan untuk memanfaatkan curah hujan scefisien
mungkin,  Pada PLTG kegistan dilanjutkan ke
pengolahan jagung menjadi heras jagung, tepung
jagung, atau pakan ternzk. Wilai tamhah diliitung
menggunakan metode Huyami,

Teknologi  konvensional — yang diteraplan
petani adalah pemupukan dan pola tanam. Dosis
pupuk untuk tanaman jagung 197 kg urea ha”', 100
kg SP-36 ha™ dan 6 kg KCl ha™', untuk tangman ub;
kayu 113 kg ueea ha™, 66 kg SP-36 ha” dan 35 kg
KCl ha™ (berdasarkan kuesioner). Pola tanam yang
diterapkan petani adalah pola tanam fagungubi
kayu.  Jarak tanam jagung dan ubi kayu sama
karena ubi kayu ditanam bersebelahan dengan
Jagung, vaitu 70 em x 20 cm.

Parameter yang digunakan dalam maodel adalah
produktivitas (jagung, ubi kayu, kacang hijaw), hara
tanah (N, P, K, penvaluran pupuk (urca, SP-36, dan
KCl), pendapatan, harga (jagung, ubi kayu, kacang
hijau, tepung jagung, pakan temak, ures, SP-386,
KCl), penyaluran KKP (kredit ketalianan pangan),
luas tanam (jagung, ubi kayu, kacang hijau), dan
lvas panen (jagung, ubi kayvu, kacang hijau),
produksi (jagung, ubi kayu, kacang hijau). Schaga
data awal digunakan data Dai er af. {1989}, N-toial
tanah pads zona IVax2 adalsh 0,08% N atau 2240
kg N ha', fosfut-total tergolong rendah (9,44 mg
100g™) atau 264 ke Py ha”', KyO-total tergolong
rendah (15,89 mg 100g") atau 445 kg K0 ha,
Tolok wkur keberlanjutan  dari aspek  ekologis
adalah tingkat kesuburan tanah, Tingkat kesuburan
tanah sama atau lebili baik dari kondisi kesuburas
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tanah sepuluh tahun yang lale,  Aspek ckonomi
diwakili oleh produktivitas lahan dan pendapatan
petani.  Dikatakan berkelanjutan bila produkctivitas
lahan dapat mencapai 5 ton ha' atau mendekati
produktivitas jagung yang diperoleh petani pada
tahun 1985,  Kesempatan keda dan  budaya
sambatan adalsh indikator yang mewakili aspek
sosial. Dala statistik vanp dipunakan berupa data
runtus, mulai taben 1993 - 2003, Dalam setahun
terdapat tiga musim tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Ekologi

Hasil simulasi model  penpelolaan  lahan
konvensional {Gambar 2} menunjukkan bahwa
teknologi  konvensional  secars  keseluruhan
menurunkan hara anah, Peningkatan hara hanya
pada hara P-anah yang terfadi cukup landai,
sedongkan N-tanah menurun sccara deastis dan K-
tanah menurun secara perluhan (Gambar i), Hara
tansh merupakan penjumbahan dari (N, P, dan K-
tenah. Rendalmya N-tanah dan K-tanah disebahkan
pupuk N diberikan dalam jumlah yang  belum
optimal dan pupuk K sanpat sedikit, bahkan
sebagian hesar petani tidak menggunakan pupuk K.
Menurut Makarim er af. (2000) untuk menghasilkan
1 ton jagung pipilan dibutubkan 14,6 - 21,9 kp M,
23 - 55 kg P dan 9,7 - 17,8 kp K, dan untuk
menghasilkan 1 ton umbi ubi kayu separ dibutuhban
24 - 4T kg N, 0,7 - 14 kg P dan 4,1 - 9.8 ke K
{ Wagfonao, 1990),

Pada pengelolaan lahan konvensional jumlah
pupuk yang ditambahkan tidak mempentimbangkan
keadaan hara tanah dan kebutulian tanaman untuk
mencapai produksi tertentu, tetapi diberikan sesuai
dengan kemampuan petani dalam membel; pupuk,
sehingga Ishan tidak agi mampu menyediakan hara
untuk pertumbuban tanaman yang optimal. Dengan
meaurunnya hara tanah maka fungsi lahan sebagai
penyedia wnsur hara  bagi wnaman berkurang,
skibatnya  produktivitas  tanaman  menurun
(Gambar 4},

PLTG (Gambar 5} baik skenario-1 MEupun
skenario-2, terlihat teknologi yang digunakan dapat
meningkatkan hara tanah, N-tanah menurun secara
lambat, sedangkan P-tanah dan K-tanah meningkat
cukup drastis (Gambar &), Feningkatan hara tanah
tersebut disebabkan pada skenario-1 dan skenario-2
diaplikasikan penggunaan pupuk berimbang atau
penambahan pupuk sesuai dengan hara tangh dan
kebutuhan tanaman,
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Gambar 4. Produktivitas jagung pada pengelolaan lahan konvensional.
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Giambar 6. Dinamika hara tanah pada pengelolaan fahan tepat guna (FLTG)

Pada Gambar § ferlihat bahwa kessimbangan
hara akan tegjadi pada musim tanam ke 57 atau pada
talwn 2012, Pupuk kandang pada PLTG skenario-2
puda sistem agribisnis tanaman pangan cukup
tersedia, karena pola usaha yang diterapkan adalah

tanaman-ternak.  Pada prinsipnya konsep sistem
usahatani temaman  dan  termak  adalah  unbuk
meningkatkan elisiensi usaha dengan

memanfaatkan fnpur produksi dari dalam (Setioni
dan Prasetvo 2002), Menurut Abdurachman ef af
{1997y apabila modal petani terbatas, maka
pengadaan  bahan  organik dapat  dilaksanakan
dengan  mengaiur  sistem  perlanian  yang
memadukan pola tanam dan usaha petemakan.
Dengan meningkatnys hara tanah maka fungsi
lahan sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman

T2

bila diperlukan dapat terus berfungsi, sehingga
produktivitas tanaman meninghal

Bila kedua madel penpelolean lahan tersebul
dibandingksn maka PLTG  lebih  baik  dari
pengelolaan lahan kenvensional, karema PLTG
dapat meningkatkan hara tanah schingga fungsi
lahan dapat terlestarikan, Denpan demikian PLTG
baik skenario-1 maupun skenario-2 dapat dikatakan
schagai pengelolaan lahan yang berkelanjutan
ditinjau dari aspek ckologi.

Aspek Ekonomi

Menurunnya  tingkat  kesuburan  tamah
menychabkan  produktivitas  jagung  pada
pengelolann  lahan  konvensional rendah  dan

akhirnya pendapatan yang diperolels petani  dari



hasil usahatani jagung readah (Tabel 1).  Pada
Tabel | terlibat balwa produktivitas jﬂF.ung pada
tahun 2007 hanva mencapai 2.184 ke ha™', menurun
terus hingga tahun 2018 hanya mencapai 2.034 kg
ha'. Demikian pula denpan produktivitas ubi kayu
rendah, schingpn pendapalen usahatani  sctalwn
rendah.  Pada tabun 2007 petani vang mengelola
lahan  secara konvensional hanya mendapatkan
pendapatan  sebesar Rp 1,497.355,- ha” tahun' dan
pada  tahun 2018  sebesar Rp 1.207.700.- ha'
tahun'. Rendahnya pendapatan yang diperoleh
petani mendorong petant untuk mencari pekerjan di
bidang usaha lainnya guna memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal tersebul mengindikasikan bahwa
pada pengelolaan lahan konvensional kepiatan
usahatani tidak terlanjutkan.

Puds PLTG skenario-1, produktivitas japung
dapal mencapai § ton ha™, sehingpa petani pada
luhun 2047 mempercleh F::nda]l-lamn japung sebesar
Rp 2733605 ho' musim” dan memperoleh
pendapatan usihalani sctabun sebesar Rp 4878,
424,- ha' tahun®. Pendapatan  usahatani ferus
meningkal dan pada musim penghujan (MT-13
takiin 2018 pendapatan usehatani japung schesar Rp
2.809.691,- ha” musim™' dan pendapatan usahatani
setahun mencapal Rp 5.009.150,- ha” thun™, Pada
PLTG skenario-2 dengan praduktivitas jagung 5 tan
ha' petani memperoleh pendapatan dor wsahatani
Jagung yvang hampir sama dengan PLTG skenaria-1,
namun pendapatan  wsahatani  setahun PLTG
skenario-1 Jebih besar duri pendapatan setahbun
PLTG skenario-1.  Ial tersebut discbabkan pada
PLTG skenario-2 diterapkan pola wsaha tanaman-
ternak, sehingga selain dari usabatani, petand
memperoleh pendapatan berupa input dari dalam
yaitu tenaga kerja ternak dan pupuk kandang,

Dalam model PLTG pada sistem apribisnis
tanaman  pangan, kegiatan  dilanjutkan  pada
pengolahan jagung.  Allernatif pengolahan jagung
adalah jagung pipilan dielsh menjadi beras jagung,
diolah menjadi tepung jagung atau diolah menjadi
pakan ternak. Hasil simulasi menunjukkan bahwa
nilai tambah tertingei wntuk  jagung  pipilan
diperolch bila jagung diolah menjadi pakan ternak
ditkuti  dengan  pengolahan  tepung  jagung,
sedangkan terendsh diperoleh puda pengolahan
jagung menjadi beras jagung. Nilai tambah tersebut
merupakan nilai tambah kotor karena nilai tambah
vang diperoleh masib lerdapat nilai tambah untuk
tenaga kerja berupa imbalan tenaga kerja. Imbalan
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tenapa kerja tertinggi diperoleh pada pengolahan
japung menjadi beras jagung {Tabel 2},

Aspek Sosinl

Pengelolaan  lahan  konvensional  dapat
menyebabkan aklivitas masyarakat sebagai petani
atau buruh tand menjadi terhenti, karena kesuburan
tanah yang menurun mengakibatkan produktivitas
lahan menurun dan pendapatan pelani menurun.
Rendabnya pendapatan wanp  diperoleh  petani,
mendorang  petani untuk  beraktivitas  dibidang
lainnya seperi pedagang, buruh don schagainya,
Disamping it dengan  terlentinya  akiivitas
masyarakat pada kegiatan wsahateni, maka budaya
"sambatan™  masyarakal  Tanjung  Bintang  atau
Eotong royveng menanam tanaman padi ataw jageng
akan hilang.

PLTG tidak menycbabkan masyvacaket berhenti
beraktivitas schagai petani ataupun sebagei buruh
tani, karena kesuburan tanah pada PLTG semakin
baik, schingpa kepiatan wsahatani dapat terus
dilakukan. Kegiatan  wsahatani  vang  terus
berlangsung  dupat  mempertahankan  budaya
‘sambatan’.  Seclain itu pada PLTG  dilakukan
pengolthan jagung menjadi beras japung, tepung
Jagung atau pakan termak.  Pengoluhsn japung
tersebul - memberikan  Resempatan kerja kepada
masyarakat desa atau dengan kata |ain pengolahan
jagung menjadi produk olahan merupakan suatu
kegiatan  produksi  wyang  memberdayakan
masyarakal tani, Menurut Craip dan Maya ([995)
difarmn Hikmat (2004), pendeketan pembangunan
vang diawali oleh proses pemberdayean masyarakat
lokal merupakan suatu pendekatan alternatif yang
penting dalam pembangunan,  Pada kegiatan
pengolahan jagung menjadi produk olahan petani
vong  akan  melakukan  kepiatan  diberikan
kesempatan  untuk memililh produk alahan vang
akan  dibuat  sesual  denpan  kemampuan  dan
pengetahuan petani. Dengan demikian ditinjan dard
aspck sosial, PLTS skenario-1 dan  skenario-2
adalah pengelolann lahan berkelanjutan, sedangkan
pengelolaan Izhan konvensional adalah pengelolaan
lahan yang tidak berkelanjutan,

Ditinjan dard aspek lingkungan, aspek ekonomi
dan aspek sosial, pengelolaan konvensional adalah
pengelolaan  lahan  yamg  tidek  terlanjutkan,
sedangkan PLTG skenario-1 dan skenario-2 adalals
pengelolaan lahan berkelanjutan, Tidak
terlanjutkannys pengelolaan lahan konvensional
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Tabel 1. Pendapatan usahatani pada pengelolaan lahan kenvensional dan PLT {simulasi).

Pengeloladn lahan

z.

PLTG
Konvensienul
Skenario-1 Skenario=2
Tahuno 2H7
1. Pendupatan usahatani (Rp ha' musim™) 76 485 4,444,146 —
-degung 820,160 370,661 AT 09
- Ubi kayn = 122,761 :
- Kacung hijan - 73534 652013
- Mucuia _ g TOL 30
- Temnak (pupuk kundang dan tenaga) 1497355 4 878424 574229
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Tahel 2. Imbalan tenaga kerja pada penpolahan jagung menjadi beras jagung, tepung jogung dan

pakan termak.
Hilai

Beras jagun  Tepunp japung  Pakan temak
1. Harga balan baku (Rp ke 570 870 870
3, Sumbangun balian Tain (Rp kg™ balan baku} 26,53 21,13 4,004,018
3, Milai produk (Rp kg™ bahion baku} 1.084,91 |.OES, 23 5250
4, Milai tambah (Rp kg" bahan boku} 158,38 197,10 376,08
5. Rasio nilai fambah () 17,36 14,11 7,16
6. Imbalan tenaga kera {Rp k™ bahun baki) 35,96 23,53 326
7. BEapgian tenapa kera (%) 18,03 11,94 087
5. Keuntungan (Rp kg™’ bahan baku) 154,42 173,58 372,82
2. Bagian keuntungan (%) 31,97 ge08 o003




disebabkan oleh lemabnya modal petani terutama
uang tunai, dan rendahnya pendidikan petani
khususnya pendidikan formal.  DBerdasarkan hal
tersebut peran pemerintah sangat diharapkan untuk
keberlanjutan kegiatan usnhatani.

KESIMPULAN INAN SARAN

Kesimpulan

Muodel pengelalazn lahan kering  dirancang
denpan memperhatikan  kebutuhan hara tanaman,
ketersedinan hara tanah, pola tumpangsari dan
pergiliran tanaman.

Model Penpelolaan Lahen Kerng  dengan
aplikasi sistem dinamik telah mengkaitkan scluruh
komponen dalam sistem agribisnis sehingea sistem
agribisnis dilaksanakan secara berkelanjutan, dapal
melestarikan  fungsi  lahan dan  petani  sebapai
muasyariakat tani dapat terus beraklivitas.

Teknologi yang diterapkan dalam pengelalaan
lahon  kering berkelanjuian  adalah  pola  wsaha
faaman-temak  (sapi) yang moenerapkan  pola
pergilican tamaman jagung - ubi kayu + (jagung -
mucuna), pengzunaan  pupuk  berimbang  dan
menggunakan pupek kandang. Pengelolaan lahan
konvensional  yang  menecapkan  pols  tanam
Japungfubi  kayn, penggunasn  pupuk  belum
berimbang dan tidak menggunakan pupuk kandang
adalah pengelolaan shan vang tidak berkelanjutan,
karena  menurunkan  kesuburan  tanah  dan
pendapatan petani,  Menurunnya kesuburan tanah
menunjukkan hahwa lahan tidak dopat menjalankan
fungsinya schagai penyedia unsur hara  bagi
tanaman, yang pada akhirmya skan menghambat
kegiatan usahatani dan menghentikan  aktivitas
masyarakal tani sehagai petani.

Pengembangan  model  dilakukan  denpan
memberdayakan petani mulai tahap perencanaan
sampai pada penerapan model denpan arahan dari
PPL. Pengolahan japung menjadi beras jagung,
tepung jagung alau pakan tormak memberikan nilai
tambah bagi petani,

Saran

Model penpgelolaan laban kering berkelanjutan
pada  sislem  agribisnis tanaman pangan  dapat
langsung diterapkan di lahan kering di Kecamatan
Tanjung Bintang atau di lahan kering lainnya
dengan agroekosisten yang sama.  Untuk lahan
kering  dengan  aprockosistem  berbeda, perlu
melakukan simulasi lebil lanjut
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Pendekatan  sistem  dengan memperhatikan
seluruh komponen dalam sistem hendaknya dapat
terus diterapkan dalam mengelola lahan kerng,
karena pendekatan sistem  dapat  mencranghan
masalal yamg komplek yang  ditemui  dalam

pengelolnan lahan kering,
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